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ABSTRACT 
In order to  study the origin of Bali cattle, the cytogenetic analyses of several 
breed of cattle (the Bali, Madura, Rambon, Bali-Taurus and Bos-Taurus) were carried 
out. The relative length of chromosome pairs were compared each other, and the va- 
lues obtained from them were analysed by t test. 
The Bali cattle have much more chromosome pairs wich differ with the Bos 
taunts than other local cattle breed. It means that the Bali cattle have the longest 
genetic distance in relation to  Bos tmms compared with the other domestic cattle 
(Bos). Hitherto, it has been understood that the Bali cattle had been domesticated 
from banteng. 
PENDAHULUAN 
Sapi Bali merupakan salah satu 
sapi asli Indonesia yang sudah 
diakui potensinya sebagai sapi po- 
tong tropik yang dapat diandal- 
kan. Secara fisik sapi ini sulit di- 
bedakan dari banteng (Bibos ban- 
teng), dan kebanyakan pustaka me. 
nyebutkan bahwa sapi Bali memang 
berasal dari ban teng, namun un- 
tuk itu secara genetik sampai 
saat ini belum ada keterangan 
yang pasti. 
Penelitian sitogenetik pada sapi 
Bali pernah dikerjakan pertama 
kali oleh Fischer (1  969) pada dua 
ekor sapi jantan dan betina yang 
sudah dipelihara di Malaysia, dan 
disimpulkan bahwa kromosom 
sapi Bali, apabila dilihat dari segi 
kromosom Y nya, lebih mirip 
dengan sapi Eropa (Bos taunls) 
dibanding dengan sapi Zebu, se- 
dang Zebu akrosentrik. Kemudian 
Matsuda et al. ( 1  980) nleneliti 
kromosom dari 6 ekor sapi jantan 
dan 4 betina yang diambil darah- 




